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Analisis Perubahan Nilai Coulomb Stress Pada Sesar Palu-Koro Akibat

Kejadian Gempabumi Sulawesi Tengah Tahun 2000-2019

ABSTRAK

Wilayah Sulawesi Tengah memiliki resiko yang tinggi terhadap terjadinya

gempabumi. Hal ini disebabkan wilayah Sulawesi Tengah memiliki sumber

gempabumi yang berada di laut dan di darat. Sumber gempabumi di laut berasal

dari penunjaman sesar Sulawesi Utara yang terletak di sebelah utara pulau

Sulawesi, sedangkan sumber gempabumi di darat berasal dari sesar-sesar aktif di

daratan Sulawesi Tengah yang salah satunya adalah sesar Palu-Koro yang

merupakan sesar utama di Sulawesi Tengah.

Di antara banyaknya kejadian gempabumi yang terekam selama kurun

waktu tahun 2000-2019, terdapat 19 kejadian gempabumi utama yang memiliki

magnitudo ≥ 5,8. Kejadian gempabumi utama ini di analisis menggunakan metode

coulomb stress untuk melihat distribusi perubahan nilai stress serta interaksi antar

kejadian gempabumi utama. Data penelitian di dapatkan dari katalog Global

Centroid Moment Tensor (GlobalCMT) dan United States Geological Survey

(USGS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan nilai coulomb stress

disebabakan oleh beberapa faktor yaitu parameter bidang sesar, magnitudo dan

hiposenter gempabumi. Kejadian gempabumi susulan dominan berada di wilayah

yang mengalami peningkan nilai coulomb stress dan di sekitar bidang patahan

sesar. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat satu kejadian gempabumi utama yang

memicu gempabumi utama lainnya, yaitu gempabumi 18 Agustus 2012 yang

memicu gempabumi 29 Mei 2017.

Kata Kunci: coulomb stress, interaksi kejadian gempabumi signifikan

wilayah Sulawesi Tengah, sesar Palu-Koro, pemicuan gempabumi
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Coulomb Stress Change Analysis on Palu – Koro Fault Caused by Central
Celebes Earthquake in 2000 – 2019 Period

ABSTRACT

Central Celebes region have a high risk towards earthquake event. This is

caused by the source of earthquake can be triggered both on land and at sea. The

sea earthquake occurred because the subduction from the Northern Celebes fault

that located on Northern part of Sulawesi Island, while the land earthquake source

are caused by active faults in Central Sulawesi one of which is Palu – Koro fault,

where which is the main fault in Central Sulawesi.

Among the many earthquake events recorded during the 2000-2019 period,

there are19 major earthquake events with a magnitude ≥ 5.8. The main earthquake

events are analyzed using the coulomb stress method to see the distribution of

changes in stress values and the interactions between major earthquake events.

Research data was obtained from the Global Centroid Moment Tensor

(GlobalCMT) and United States Geological Survey (USGS) catalogs.

The results showed that the changes in the coulomb stress value were caused

by several factors, namely the fault plane parameter, magnitude and hypocenter of

the earthquake. The dominant aftershocks events occured in areas where the

coulomb stress value has increased and around the fault area. Based on the

research result, there was one major earthquake that triggered another major

earthquake, namely the 18 August 2012 earthquake which triggered the 29 May

2017 earthquake.

Key Words: coulomb stress, interaction beetween significant earthquake in

Central Sulawesi region, Palu-Koro fault, earthquake triggering
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gempabumi merupakan salah satu bencana yang sering terjadi di Indonesia.

Hal ini disebabkan karena Indonesia dilalui oleh jalur pertemuan empat lempeng

tektonik yang tiga di antaranya merupakan lempeng besar dunia, yaitu Lempeng

Laut Filipina, Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia dan Lempeng Pasifik.

Pertemuan lempeng dapat saling mendekat (collision), saling menjauhi (spreading)

dan juga saling geser (transform). Pergerakan lempeng umumnya tidak dapat

dirasakan karena pergerakannya sangat lambat. Ketika pergerakan lempeng ini

terkunci maka terdapat energi yang terakumulasi sangat besar sehingga lempeng

tektonik mengalami patahan akibat tidak mampu menahan energi yang

terakumulasi. Sehingga dampaknya terjadi gempabumi yang berupa patahan

lempeng tektonik secara tiba-tiba (Simanjuntak dan Olymphia, 2017).

Daerah Sulawesi Tengah merupakan salah satu daerah rawan bencana

gempabumi di Indonesia hal ini dikarenakan letak geografis wilayah Sulawesi

Tegah yang berdekatan dengan sumber gempabui berupa sesar-sesar aktif pulau

Sulawesi, salah satunya yaitu sesar Palu-Koro yang berada di wilayah Sulawesi

Tengah dan merupakan salah satu sesar utama wilayah Sulawesi. Dan dekat juga

dengan sumber gempabumi yang berada di laut, yaitu dari penunjaman sesar

Sulawesi Utara (Supartoyo dkk, 2014).

Gempabumi Terjadi akibat adanya patahan lempeng yang melepaskan

stress batuan. Ketika pergerakan lempeng tektonik terkunci maka energi yang

terakumulasi akan dilepaskan secara tiba-tiba dan lempeng tektonik tidak mampu

menahan energi, sehingga terjadi pelepasan stress batuan yang disebut

gempabumi. Kemudian pelepasan stress ini akan menyebar di sekitar patahan

lempanng tektonik, untuk menetahui sebaran stress tersebut maka digunnakan

metode coulomb stress yang digunakan untuk melihat distribusi stress (Setiadi

dkk, 2017). Metode coulomb stress lebih efektif dibanding dengan beberapa

metode seperti metode distribusi poisson dan metode likelihood maksimum yang

digunakan untuk mendapatkan nilai peluang terjadinya gempabumi, karena

wilayah yang memiliki peluang terjadinya gempabumi masih mencakup wilayah
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yang sangat luas jika dibanding dengan metode coulomb stress (Ilham, 2012) dan

(Azkia, 2010).

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Bagaimana pola perubahan nilai coulomb stress setelah gempabumi utama

terjadi di wilayah Sulawesi Tengah?

2. Bagaimana distribusi persebaran gempabumi susulan di wilayah Sulawesi

Tengah akibat gempabumi utama?

3. Bagaimana pengaruh perubahan nilai coulomb stress suatu gempabumi

terhadap kejadian gempabumi utama selanjutnya?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi pola perubahan nilai coulomb stress setelah gempabumi

utama terjadi di wilayah Sulawesi Tengah.

2. Mengetahui distribusi persebaran gempabumi susulan di wilayah Sulawesi

Tengah dengan metode perubahan nilai coulomb stress.

3. Mengetahui proses pemicu atau interaksi antar kejadian gempabumi utama

di wilayah Sulawesi Tengah.

1.4. Batasan Masalah

Analisis interaksi perubahan nilai coulomb stress statis dilakukan dengan

menggunakan data gempabumi Mw ≥ 5,8 pada rentang waktu antara Januari 2000

hingga Desember 2019. Batasan wilayah penelitian interaksi gempabumi yaitu di

wilayah Sulawesi Tengah dengan koordinat 3º LS – 1º LU dan 119º BT – 124º

BT.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan mampu mengetahui lokasi yang memiliki

akumulasi stress tinggi setelah terjadi gempabumi utama terakhir di wilayah

Sulawesi Tengah. Wilayah yang memiliki stress tinggi ini bisa dijadikan indikator

peluang terjadinya gempabumi di waktu yang akan datang. Sehingga mampu

memberikan informasi awal dalam mitigasi bencana alam khususnya gempabumi

dan dapat dijadikan pertimbangan referensi bagi peneliti-peneliti di kemudian hari.
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